
ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY 

RATIO (CAR), DANA PIHAK KETIGA (DPK),  

NON PERFORMING FINANCING (NPF) 

TERHADAP LIKUIDITAS BANK UMUM 

SYARIAH TAHUN 2017-2020 

 

 SKRIPSI 

 

SUCIYATI MAHARANI 

 

NPM  1851020396 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Program Studi : Perbankan Syariah 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H / 2023 M 



ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY 

RATIO (CAR), DANA PIHAK KETIGA (DPK),  

NON PERFORMING FINANCING (NPF) 

TERHADAP LIKUIDITAS BANK UMUM 

SYARIAH TAHUN 2017-2020 

 

 SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan  Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E) 

Dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

Oleh : 

SUCIYATI MAHARANI 

NPM  1851020396 

 

Program Studi : Perbankan Syariah 

 

 

 

Pembimbing I : Femei Purnamasari, M.Si 

Pembimbing II  : Ersi Sisdianto, M.Ak 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H / 2023 M 

 



ii 

 

 

ABSTRAK 

 

Likuiditas (FDR) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan suatu bank dalam menyediakan kebutuhan jangka 

pendeknya. Kebutuhan ini harus tersedia untuk menjaga  kepercayaan 

dari masyarakat atau nasabah. Ketersediaan dana ini terkadang 

mengalami kendala. Salah satunya yaitu adanya pembiayaan yang 

bermasalah atau biasa disebut dengan Non Performing Financing 

(NPF). Kecukupan atas modal dan perlindungan atas semua risiko 

merupakan hal yang harus dipenuhi oleh pihak bank untuk menjaga 

kepercayaan dan memberikan rasa aman kepada masyarakat. 

Kecukupan modal ini dapat dikur dengan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial 

terhadap rasio tingkat likuiditas (FDR) BUS di Indonesia, Bagaimana 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap 

tingkat likuiditas (FDR) BUS di Indonesia. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan dokumentasi 

yakni laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-

2020. Analisis data yang digunakan adalah model regresi linier 

berganda dengan program SPSS. Uji hipotesis yang dilakukan adalah 

uji F, uji T dan uji koefisien determinasi R-square dengan taraf 

signifikansi sebesar 5%. 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu  

menunjukan bahwa variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas dengan nilai 0,039 ˂ 0,05. Sedangkan,variabel DPK  

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas dengan nilai 0,011 ˂ 0,05 

dan variabel Net Performing Financing  (NPF) berpengaruh signifikan 

terhadap Likuiditas dengan nilai 0,006 ˂ 0,05. Secara bersama-sama 

CAR, DPK, NPF berpengaruh terhadap likuiditas bank umum syariah. 

 

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Likuiditas 
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ABSTRACT 

 

Liquidity (FDR) is a ratio that describes a bank's ability to 

provide for its short-term needs. This need must be available to 

maintain the trust of the public or customers. The availability of these 

funds is sometimes experiencing problems. One of them is the 

existence of problematic financing or commonly referred to as Non-

Performing Financing (NPF). Adequacy of capital and protection of 

all risks are things that must be fulfilled by the bank to maintain trust 

and provide a sense of security to the public. This capital adequacy 

can be measured by the Capital Adequacy Ratio (CAR). The 

formulation of the problem in this study is: How does the influence of 

Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), and 

Capital Adequacy Ratio (CAR) partially on the liquidity level ratio 

(FDR) of BUS in Indonesia, How does the influence of Third Party 

Funds (DPK) ), Non Performing Financing (NPF), and simultaneous 

Capital Adequacy Ratio (CAR) to liquidity (FDR) BUS in Indonesia. 

This research is a quantitative research. Meanwhile, the data 

collection technique used was documentation, namely the financial 

reports of Islamic Commercial Banks (BUS) for the 2017-2020 period. 

The data analysis used is a multiple linear regression model with the 

SPSS program. Hypothesis testing was carried out using the F test, T 

test and R-square determination coefficient test with a significance 

level of 5%. 

The research results obtained in this study show that the CAR 

variable has a significant effect on liquidity with a value of 0.039 ˂ 

0.05. Meanwhile, the DPK variable has a significant effect on 

liquidity with a value of 0.011 ˂ 0.05 and the variable Net Performing 

Financing (NPF) has a significant effect on liquidity with a value of 

0.006 ˂ 0.05. Taken together CAR, DPK, NPF affect the liquidity of 

Islamic commercial banks. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Third Party Funds (DPK), 

Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

and Liquidity. 
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MOTTO 

 

نهتِ  وا الَْْمه َ يأَمُْرُكُُْ اَنْ تؤَُدُّ كَُُوْا اِنَّ الّلّه ٓ اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكََْتُُْ بيََْْ النَّاسِ اَنْ تََْ اِلٰه

ا يْعًاۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ا يعَِظُكُُْ بِهٖ ۗ اِنَّ الّلّه َ نِعِمَّ  بِِلعَْدْلِۗ  اِنَّ الّلّه

“Sesungguh nya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepada mu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat”. 

 (Q.S An-nisa ayat 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan dilakukan sebagai proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang jelas dan untuk memudahkan serta memahami 

arti judul yang dimaksud oleh penulis, maka akan diuraikan arti 

dan makna beberapa istilah sesuai judul penelitian. Berdasarkan 

penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah persepsi 

terhadap tujuan penelitian dan eberapa istilah yang digunakan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul Analisis 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syari’ah Tahun 2017-2020. Adapun 

beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut:  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva baik yang mengandung ataupun yang 

menghasilkan risiko.1 

2. Dana Pihak Ketiga 

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, Dana Pihak Ketiga adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, 

serifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
2
 

 

 

                                                             
1Irham Fahmi, “Pengantar Perbankan Teori dan Aplikas”i (Bandung : Alfa 

Beta, 2014), h. 178.  
2 Al Arif Nurianto, “Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah” (Bandung: 

Alfa Beta, 2012), h. 34. 
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3. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan 

yang dikategorikan dalam kolektabilitas, kurang lancar, 

diragukan dan macet.
3
 

4. Likuiditas  

Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam 

menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi 

kewajibannya setiap saat. Likuiditas merupakan kemampuan 

bank setiap waktu untuk membayar utang jangka pendeknya 

apabila tiba-tiba bank ditagih oleh nasabah atau pihak-pihak 

terkait . Likuiditas  merupakan salah satu pengukur alat tingkat 

kesehatan suatu bank yang dilihat dari laporan keuangan 

yang dipubikasikan.
4
 

5. Bank Umum Syariah  

Bank Umum Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah islam, atau dengan kata lain 

yaitu bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan islam.5 

Berdasarkan beberapa penjelasan istilah judul di atas, maka 

dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini 

suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara lebih 

dalam mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syari‟ah Tahun 2017-2020. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pada tahun 1998, ekonomi Indonesia mengalami badai krisis 

sehingga dunia perbankan terhancurkan. Hal ini dapat dilihat 

dengan banyaknya bank dibekukan, dilikuidasi ataupun menjadi 

satu dengan bank-bank yang lain. Salah satu faktor dari penyebab 

                                                             
3 Ibid. h.36 
4 H. Veithzal Rivai, et.al.” Commercial Bank Management: Manajemen 

Perbankan Dari Teori ke Praktik” (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), h. 145. 
5 Budi Setia. Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank syariah di  

Indonesia. 2019. Vol 2, No. 1 
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hal tersebut yaitu kurangnya pihak bank dalam menggunakan 

prinsip kehati-hatian kegiatan usaha yang dikelola. Sebelum 

menyalurkan dana kepada masyarakat, pihak marketing bank 

kurang teliti dalam menganalisis pemberian kredit tersebut. 

Sehingga lemahnya analisis kredit pada suatu bank merupakan 

faktor penting yang menyebababkan dunia perbankan mengalami 

krisis ataupun kehancuran.  

 Secara perlahan, bank syari‟ah mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang menginginkan sistem perbankan yang 

berlandaskan pada syari‟at Islam. Bank syari‟ah atau bank yang 

dijalankan dengan prinsip-prinsip syari‟ah seperti halnya bank 

konvensional yang mana berfungsi sebagai suatu lembaga 

intermediasi (financial intermediary) yakni lembaga keuangan 

yang berfungsi sebagai perantara pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana. Karakteristik sistem 

perbankan syari‟ah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil 

memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 

menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan 

aspek keadilan dalam bertransaksi, mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan 

menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan
6
. 

 Bank syari‟ah merupakan bank yang menerapkan aturan 

perjanjian sesuai dengan hukum Islam antara bank dan pihak 

lainnya. Baik itu berupa produk simpanan, pembiayaan usaha 

ataupun kegiatan lainnya. Bank syari‟ah lahir sebagai salah satu 

solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank 

dan riba. Berdasarkan data statistik perbankan syari‟ah oleh OJK 

tertanggal januari 2020, jumlah Bank Umum Syari‟ah ada 14 unit, 

Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syari‟ah ada 

20 unit. Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di 

dalam bank syari‟ah terdiri dari dua sistem, yaitu profit sharing dan 

revenue sharing yang mana kedua sistem ini menggunakan sistem 

bobot tersebut dengan saldo rata rata. Semakin labil investasi 

tersebut semakin kecil bobot yang dikenakan dan semakin stabil 

                                                             
6 Muhammad W Ghafur, Potret Perbankan Syariah Terkini, ed. Biruni Press 

(Yogyakarta, 2007) 
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investasi maka semakin besar bobot yang dikenakan pada investasi 

tersebut. Hal ini diterapkan sebagai bentuk dari pengamanan risiko 

pada setiap dana investasi. Bobot akan mempengaruhi besarnya 

bagi hasil yang akan didistribusikan sehingga akan berdampak 

pada bagi hasil yang akan diterima oleh pemilik dana
7
.  

 Pertumbuhan perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh 

seberapa besar kemampuan pihak bank dalam menghimpun dana 

dari masyarakat baik yang berjumlah banyak ataupun sedikit. Dana 

yang dititipkan oleh nasabah atau yang dihimpun dari masyarakat 

disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Tingkat kinerja, 

kesehatan dan kualitas bank syariah dapat dilihat dari faktor-faktor 

penting yang sangat mempengaruhi bagi kelancaran, 

keberlangsungan, dan keberhasilan bank syariah baik untuk jangka 

pendek dan keberlangsungan hidup jangka panjang. Salah satu 

indikator dalam menilai kinerja bank yaitu tingkat likuiditas.  

Likuiditas merupakan kemampuan manajemen bank dalam 

menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya 

setiap saat. Dalam kewajiban di atas termasuk penarikan yang tidak 

dapat diduga seperti comitment loan maupun penarikan tidak 

terduga lainnya. Mengelola likuiditas secara baik merupakan hal 

yang sangat penting, terutama ditujukan untuk memperkecil risiko 

likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan dana. Untuk 

melihat kinerja bank dari aspek likuiditas dapat dilihat dengan 

menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR/LDR). FDR 

ini menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  

Suatu bank dianggap likuid apabila bank tersebut mempunyai 

kesanggupan untuk membayar penarikan giro, tabungan, deposito 

berjangka, pinjaman bank yang segera jatuh tempo, pemenuhan 

permintaan kredit tanpa adanya suatu penundaan (kredit yang 

direalisasi). Tingkat likuiditas pada suatu bank mencerminkan 

sampai seberapa jauh suatu bank dapat mengelola dananya 

                                                             
7 Statistik Perbankan Syariah” (On-line), tersedia di : www.ojk.go.id 
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dengan sebaik-baiknya. Pentingnya bank mengelola likuiditas 

secara baik terutama ditujukan untuk memperkecil risiko likuiditas.  

Likuiditas pada bank syariah merupakan hal yang sangat 

penting karena fungsi bank syariah merupakan lembaga perantara 

keuangan yang mempertemukan pihak yang kelebihan dana (unit 

surplus) dengan pihak yang kekurangan dana (unit defisit), maka 

likuiditas pada bank syariah dapat mencerminkan kemampuan 

bank sebagai lembaga intermediasi.
8
 

Tingkat likuiditas dapat diukur menggunakan rasio Financing 

to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur tinggi 

rendahnya likuiditas suatu bank. Rasio financing to deposit ratio 

adalah menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan 

pembiayaan. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menggambarkan likuiditas bank menurun karena dana lebih 

banyak dialokasikan untuk pemberian pembiayaan. Sedangkan 

semakin rendah rasio ini menunjukan jika bank semakin likuid.  

Jika likuiditas semakin tinggi maka kepercayaan masyarakat 

semakin tinggi sehingga banyak yang menginvestasikan dananya 

kepada bank sehingga dana pihak ketiga semakin baik. Ketika 

DPK semakin tinggi maka penyaluran dalam bentuk pembiayaan 

akan semakin tinggi begitu pula dengan CAR yang semakin tinggi 

untuk menunjang bank dalam menyalurkan dananya. Sebaliknya 

jika pembiayaan bermasalah tinggi maka bank akan menghentikan 

pembiayaannya. Semakin tinggi pembiayaan bermasalah, maka 

bank tidak berani menyalurkan pembiayaan lebih tinggi. 

Tabel 1.1 

Tahun CAR (%) DPK 

(dalam Milyar ) 

NPF (%) Likuiditas  

(FDR %) 

2017 17,91 238,393 4,76 81,92 

2018 20,39 257,606 3,26 80,00 

2019 20,59 288,978 3,23 77,91 

2020 24,13 322,853 3,13 78,69 

Rasio Keuangan dan Dana Pihak Ketiga Tahun 2017-2020 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

                                                             
8 Frianto Pandia, “Manajemen Dana dan Kesehatan Bank” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), h. 113. 
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Dari tabel 1.1 Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat terdapat 

kenaikan terus menerus pada variabel Capital Adequacy Rasio (CAR) 

dan Dana Pihak Ketiga. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia 

menetapkan, CAR minimum yang harus dimiliki oleh bank umum 

syariah sebesar 8 % dari aktiva tertimbang (resiko). Semakin tinggi 

CAR bank, maka semakin baik kemampuan bank untuk menanggung 

resiko dari kredit atau aktiva yang berisiko. Selain dilihat dari Capital 

Adequacy Rasio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga likuiditas yang baik 

juga dapat dilihat dari Non Performing Financing (NPF) yang 

semakin baik pula. Dari tabel diatas juga dapat dilihat Non Performing 

Financing (NPF) yang semakin menurun yang berarti semakin kecil 

jumlah pembiayaan yang kurang lancar, maka aset dapat 

dimanfaatkann untuk pembiayaan lain. Namun kenaikan dari ketiga 

variabel tersebut tidak diikuti dengan kenaikan dari ketiga variabel 

tersebut tidak diikuti dengan kenaikan FDR atau likuiditas yang 

semakin baik. Hal ini yang menyebabkan peniliti ingin meneliti 

masalah tersebut. 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari tahun 2017 

hingga tahun 2020 terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Perbankan syariah saat ini juga dipercaya masyarakat sebagai pilihan 

untuk menyimpan dana. Hal ini tentunya sangat berdampak positif 

bagi penghimpunan Dana Pihak Ketiga. Semakin besar dapat 

menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar kemungkinan 

dapat memberikan kredit dan berarti semakin besar lembaga 

memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana yang 

dihimpun, semakin kecil pula kredit yang diberikan, maka semakin 

kecil pula pendapatan. Penelitian mengenai likuditas perbankan 

syariah memiliki hasil yang berbeda-beda. Menurut penelitian 

Oktaviani Alvita Kusumawati, CAR, Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada Bank BNI Syariah. 

Sedangkan variabel NPF berpengaruh negative signifikan terhadap 

likuiditas bank BNI Syariah. Hal ini berarti meningkat atau 

menurunnya Dana Pihak Ketiga tidak variabel permodalan (CAR), 

Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas pada Bank BNI Syariah. Sedangkan variabel NPF 

berpengaruh negative signifikan terhadap likuiditas bank BNI Syariah. 
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CAR yang diartikan permodalan tidak disalurkan terhadap 

pembiayaan sehingga modal tidak dapat produktif dan profitabilitas 

tidak naik, artinya besar dan kecilnya rasio CAR tidak mempengaruhi 

tinggi rendahnya likuiditas. Hal ini berarti meningkat atau 

menurunnya Dana Pihak Ketiga tidak mempengaruhi pada likuiditas 

perbankan. Variabel ketiga NPF berpengaruh negative signifikan 

terhadap likuidtas. Artinya semakin tinggi penyaluran pembiayaan 

pada Bank BNI Syariah dapat menurunkan tingkat likuiditasnya. Hal 

ini merupakan strategi dalam mencapai peningkatan profitabilitas. 

Namun menurut penelitian Aena Mardiah
9
 yang hasil 

penelitiannya bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Non performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio 

(DER), Penempatan dana pada PUAS dan Inflasi terbukti tidak 

signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah memberikan tambahan referensi bagi 

penulis, maka berdasarkan hal tersebut, peneliti terdorong untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian lanjutan 

dengan judul  “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), 

Terhadap Likuiditas Bank Umum Syari‟ah Tahum 2017-2020.‟‟ 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka penulis 

membatasi penelitian ini pada pengaruh  Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), terhadap likuiditas bank. Hal ini disebabakan karena adanya 

perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh variabel pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing terhadap likuiditas bank umum syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan penggunaan bank 

                                                             
9 Aenah Mardiah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2014” (Yogyaakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015). 
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umum syariah yang tercatat dalam Bank Indonesia tahun 2017-

2020 sebagai objek penelitian.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis kemukakan dalam 

latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

menjadi pembahsan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Apakah  Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara 

parsial terhadap likuiditas Bank Umum Syariah? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF), berpengaruh secara 

simultan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menguji, 

menganalisis, menemukan suatu pengetahuan. Berdasarkan 

rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Danaa Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF) secara parsial terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF) secara simultan terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah informasi serta keilmuwan di lingkungan 

kampus UIN Raden Intan Lampung. 
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b. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi permasalahan-

permasalahan mengenai pengaruh CAR, DPK, NPF 

terhadap likuiditas bank syariah dan dapat dijadikan 

refrensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh pengaruh CAR, DPK, 

NPF terhadap likuiditas terhadap bank syariah 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam proses keputusan untuk menyimpan ataupun 

menginvestasikan dananya kepada pihak bank. 

c. Bagi pihak Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

kritik konstruktif dalam proses pengambilan keputusan 

untuk menghimpun dan menyalurkan dana pihak ketiga 

dan tetap mempertahankan ataupun meningkatkan tingkat 

likuiditas pihak bank agar kepercayaan dari masyarakat 

tetap terjaga. 

d. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat menjadi sarana 

informasi dan bahan referensi dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan bagi hasil dan menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Mengacu pada hasil penelitian-penelitian terdahulu, 

dilakukannya pengkajian ini bertujuan agar mendapatkan hasil 

yang maksimal dengan membandingkan dan menciptakan 

kebaharuan dengan tema yang sama. Terdapat beberapa referensi 

relevan yang akan diuraikan yaitu : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Enny Susilowati yang 

berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing 
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(NPF) terhadap Likuiditas Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2011-2015.” 
10

 

Hasil penelitian ini secara variabel DPK dan NPF 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, 

sedangkan Car secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas. DPK,NPF, dan CAR secara bersamma-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas 

perbankan syariah di Indonesia. Perbedaan dalam penelitian 

ini dan penelitian yang akan dilakukan yaitu ditahun periode. 

Sedangkan  penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

CAR, Dana Pihak Ketiga (DPK), NPF variabel independen, 

Bank devisa syariah sebagai objek penelitin dan periode dari 

tahun 2017-2020. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani Alvita 

Kusumawati, Muhammad Tho‟in, Iin Emy Prastiwi jurnal 

yang berjudul “ Faktor Internal yang Mempengaruhi 

Likuiditas Bank Syariah : Analisis Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Dana pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing 

(NPF).”
11

 

Hasil penelitian ini bahwa variabel permodalan 

(CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas pada Bank BNI Syariah. 

Sedangkan variabel NPF berpengaruh negative signifikan 

terhadap likuiditas bank BNI Syariah. CAR yang diartikan 

permodalan tidak disalurkan terhadap pembiayaan sehingga 

modal tidak dapat produktif dan profitabilitas tidak naik, 

artinya besar dan kecilnya rasio CAR tidak mempengaruhi 

tinggi rendahnya likuiditas.  Hal ini berarti meningkat atau 

menurunnya Dana Pihak Ketiga tidak mempengaruhi pada 

likuiditas perbankan. Variabel ketiga NPF berpengaruh 

                                                             
10 Enny Susilowati “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Likuiditas 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2015. (Jakarta : 2016) 
11 Oktaviani Alvita Kusumawati, Muhammad Tho‟in, Iin Emy Prastiwi “ 

Faktor Internal yang Mempengaruhi Likuiditas Bank Syariah : Analisis Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Dana pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF). 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol 7. No. 2. 2021 
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negative signifikan terhadap likuidtas. Artinya semakin tinggi 

penyaluran pembiayaan pada Bank BNI Syariah dapat 

menurunkan tingkat likuiditasnya. Hal ini merupakan strategi 

dalam mencapai peningkatan profitabilitas. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah  Penelitian terdahulu dilakukan hanya di bank BNI 

Syaiah sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dilakukan di bank devisa syariah sebagai objek peneliti dan 

periode penelitian dari tahun 2017-2020. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rumaidah skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah  di 

Indonesia Periode 2013-2017.”
12

 

Hasil penelitian ini bahwa menujukkan adanya 

hubungan negatif antara CAR dan FDR. Adanya hubungan 

negatif tersebut mengindikasikan bahwa apabila nilai CAR 

mengalami peningkatan maka FDR mengalami penurunan. 

Nilai CAR yang tinggi menunjukkan bahwa kecukupan modal 

atas penyediaan dana untuk segala risiko tercukupi. Risiko 

tersebut termasuk dengan adanya pembiayaan masalah yang 

terjadi. Nilai FDR yang rendah menunjukkan bahwa 

tersedianya dana pihak ketiga yang menunjukkan bahwa 

likuiditas bank dalam menyediakan kebutuhan jangka pendek 

terpenuhi. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai FDR tinggi 

menunjukkan bahwa pembiayaan yang diberikan semakin 

banyak. Perbedaan penelitian yang akan dengan penelitian 

terdahulu adalah penelitian ini menggunakan CAR, Dana 

Pihak Ketiga (DPK), NPF variabel independen, Bank devisa 

syariah sebagai objek penelitin dan periode dari tahun 2017-

2020. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Lina Nugraha Rani dengan 

jurnal judul “Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal 

                                                             
12 Rumaidah. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah  di Indonesia Periode 2013-2017. (Jakarta, 2018.) 



 12 

Perbankan Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah Di 

Indonesia”
13

 

Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa NPF 

memiliki pengaruh negatif terhadap FDR, RRD memiliki 

pengaruh positif terhadap FDR, EK memiliki pengaruh 

negatif terhadap FDR, variabel INF (Inflasi) dan D07 (Dummy 

Krisis Keuangan Global) tidak dapat mempengaruhi FDR. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu penggunaan salah satu variabel independen (NPF) dan 

variabel dependen (FDR). Hal yang menjadi pembeda dengan 

penelitian ini yaitu penggunaan metode analisa. Pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, 

sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan Uji 

Stasioner dan Uji Kointegrasi. Penggunaan salah satu variabel 

independen yang sama yaitu NPF menjadikan persamaan 

dengan penelitian ini. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Delsy Setiawati Ratu Edo dan 

Ni Luh Putu Wiagustini dengan jurnal judul “Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Non Performing Loan, dan Capital Adequacy 

Ratio Terhadap Loan to Deposit Ratio dan Return On Assets 

Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia”.
14

 

Hasil penelitian ini bahwa DPK berpengaruh positif 

signifikan terhadap FDR, NPF berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap FDR, dan CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR . Hal yang menjadi pembeda dengan 

penelitian ini yaitu penggunaan variabel dependen dan 

metode analisa. Pada penelitian tersebut menggunakan dua 

variabel dependen yaitu FDR dan ROA. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu 

                                                             
13 Lina Nugraha Rani. „’Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal 

Perbankan Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah Di Indonesia” Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis Vol. 1. No. 1. (Universitas Airlangga. 2017) 

14 Delsy Setiawati, Ratu edo dan Ni Luh Putu Wiagustini. Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Non Performing Loan, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Loan to 

Deposit Ratio dan Return On Assets Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 3. No. 11. Fakultas Ekonomi. ( Universitas Udayana. 

2020) 



 13 

FDR. Perbedaan penelitian yang akan dengan penelitian 

terdahulu adalah metode analisa yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu Path Analysis dengan metode 

pengumpulan data Nonparticipant Observation. Sedangkan 

pada penelitian ini metode analisa yang digunakan yaitu 

analisis regresi dengan pengumpulan data menggunakan data 

dokumentasi. Penggunaan variabel independen yang sama 

menjadi persamaan dengan penelitian ini. 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti  

(Tahun) 

 

Sumber 

 

Hasil  

1 Enny 

Susilowati 

(Tahun 2016) 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK), Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), dan Non 

Performing 

Financing 

(NPF) terhadap 

Likuiditas 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 2011-

2015 

DPK dan NPF secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

likuiditas, sedangkan 

Car secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

likuiditas. DPK,NPF, 

dan CAR secara 

bersamma-sama 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

likuiditas perbankan 

syariah di Indonesia 

2 Oktaviani 

Alvita 

Kusumawati, 

Muhammad 

Tho‟in, Iin 

Emy Prastiwi 

(Tahun 2021) 

Jurnal Faktor 

Internal yang 

Mempengaruhi 

Likuiditas Bank 

Syariah : 

Analisis Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Dana 

variabel permodalan 

(CAR), Dana Pihak 

Ketiga (DPK) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas pada 

Bank BNI Syariah. 

Sedangkan variabel NPF 

berpengaruh negative 
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pihak Ketiga 

(DPK), Non 

Perfoming 

Financing 

(NPF) 

signifikan terhadap 

likuiditas bank BNI 

Syariah. CAR yang 

diartikan permodalan 

tidak disalurkan 

terhadap pembiayaan 

sehingga modal tidak 

dapat produktif dan 

profitabilitas tidak naik, 

artinya besar dan 

kecilnya rasio CAR 

tidak mempengaruhi 

tinggi rendahnya 

likuiditas.  Hal ini 

berarti meningkat atau 

menurunnya Dana Pihak 

Ketiga tidak 

mempengaruhi pada 

likuiditas perbankan. 

Variabel ketiga NPF 

berpengaruh negative 

signifikan terhadap 

likuidtas. Artinya 

semakin tinggi 

penyaluran pembiayaan 

pada Bank BNI Syariah 

dapat menurunkan 

tingkat likuiditasnya. 

Hal ini merupakan 

strategi dalam mencapai 

peningkatan 

profitabilitas 

3 Rumaidah 

(Tahun 2018) 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK), Non 

Performing 

adanya hubungan 

negatif antara CAR dan 

FDR. Adanya hubungan 

negatif tersebut 
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Financing 

(NPF), dan 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap 

Likuiditas Bank 

Umum Syariah  

di Indonesia 

Periode 2013-

2017. 

mengindikasikan bahwa 

apabila nilai CAR 

mengalami peningkatan 

maka FDR mengalami 

penurunan. Nilai CAR 

yang tinggi 

menunjukkan bahwa 

kecukupan modal atas 

penyediaan dana untuk 

segala risiko tercukupi. 

Risiko tersebut termasuk 

dengan adanya 

pembiayaan masalah 

yang terjadi. Nilai FDR 

yang rendah 

menunjukkan bahwa 

tersedianya dana pihak 

ketiga yang 

menunjukkan bahwa 

likuiditas bank dalam 

menyediakan kebutuhan 

jangka pendek 

terpenuhi. Begitu juga 

sebaliknya, apabila nilai 

FDR tinggi 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan yang 

diberikan semakin 

banyak. 

4 Lina Nugraha 

Rani 

(Tahun 2017) 

 

 

 

Jurnal Analisis 

Pengaruh Faktor 

Eksternal dan 

Internal 

Perbankan 

Terhadap 

Likuiditas 

NPF memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

FDR,RRD memiliki 

pengaruh positif 

terhadap FDR, kinerja 

ekonomi memiliki 

pengaruh negatif dalam 
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Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

 

persamaan jangka 

panjang 

5 Delsy 

Setiawati 

Ratu Edo dan 

Ni Luh Putu 

Wiagustini 

(Tahun 2020) 

Jurnal Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga, Non 

Performing 

Loan, dan 

Capital 

Adequacy Ratio 

Terhadap Loan 

to Deposit Ratio 

dan Return On 

Assets Pada 

Sektor 

Perbankan Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

DPK berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap FDR, NPF 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

FDR, dan CAR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR 

. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika ini merupakan gambaran umum mengenai 

sistemasi penulisan dalam penelitian ini, susunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. BAB I : PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan serta sistematika penulisan.  

2. BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan penjelasan tentang landasan teori yang 

relevan dengan variabel penelitian. Teori-teori yang dibahas 

yaitu teori tentang likuiditas (FDR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Selain itu juga membahas hipotesa 
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yang menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan dan penelitian terdahulu yang menjadi dasar 

acuan teori yang digunakan dalam analisa penelitian ini. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang variabel penelitian, definisi 

operasional, sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data yang terbagi atas instrumen pengumpulan 

data dan metode pengambilan sampel. Bab ini berfungsi 

sebagai penjelas tentang prosedur penelitian, mulai dari 

pengumpulan data sampai analisis data. 

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan tentang 

deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian dan analisis.  

5. BAB V : PENUTUP 

Bab penutup memaparkan tentang simpulan atas hasil 

pembahasan analisa data penelitian serta rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

pengaruh CAR, DPK, NPF terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah 

tahun 2017-2020, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial 

terkait Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap likuiditas bank 

umum syariah yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan 0,039 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

likuiditas bank umum syariah. Apabila CAR mengalami 

peningkatan, maka FDR akan mengalami peningkatan 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial 

terkait variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh secara 

signifikan 0,011 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dana pihak ketiga terhadap Likuiditas (Financing to 

Deposit Ratio) Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 

2017-2020. Hasil penelitian membuktikan bahwa bank yang dapat 

mengelola dana pihak ketiga dengan baik maka menyebabkan 

tingginya kepercayaan nasabah akan tingkat likuiditas bank.  

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial 

terkait  Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara 

signifikan 0,006 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

NPF terhadap Likuiditas (Financing to Deposit Ratio) Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia periode 2017-2020. Dengan demikian, 

H3 yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR diterima. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa penurunan  pembiayaan bermasalah akan meningkatkan 

likuiditas bank karena bank dapat keuntungan dari pembiayaan 

yang disalurkan.  

4. Secara simultan ketiga rasio keuangan yaitu Capital 

Adequacy Ratio, Dana pihak ketiga, dan Non Performing 

Financing dapat berpengaruh terhadap Likuiditas. Maka dari 
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itu, Ha yang menyatakan secara simlutan ketiga rasio keuangan 

yaitu Capital Adequacy Ratio, Dana pihak ketiga, dan Non 

Performing Financing tersebut dapat berpengaruh terhadap 

likuditas yang menggunakan indikator Financing to Deposit 

Ratio diterima. Hasil penelitian membuktikan bahwa sesuai 

dengan Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik.  

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh beberapa pihak:  

1. Bagi Perbankan  

Bank Umum Syariah harus dapat menajaga likuidtas agar 

dapat menjalankan tugas nya sebagai lembaga intermediasi. Serta 

bank harus tetap menjaga Menjaga FDR pada level yang optimal 

dan memperhatikan batas aman, sehingga bank dapat memenuhi 

kewajiban dalam mengembalikan dan memberikan dana kepada 

nasabah. Bank juga harus dapat menjaga likuiditas agar tetap 

menjaga kepercayaan masyarakat agar masyarakat senantiasa 

menyimpan dananya pada bank umum syariah untuk dikelola 

sebagaimana mestinya memberikan kontribusi positif terhadap 

kemajuan bank syariah.  

2. Bagi calon nasabah dan investor  

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi calon 

yang akan mempercayakan dananya untuk dikelola oleh bank 

serta dapat mengetahui bagaimana kemampuan bank dalam 

mengelola dana yang ada dan menjalankan tugas nya sebagai 

lembaga intermediasi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas obyek 

penelitian seperti pada yaitu menambah Unit Usaha Syariah serta 
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Rentang waktu data penelitian 

diharapkan ditambah. Ada baiknya jika variable penelitian dapat 

ditambah rasio keuangan yang lainnya yang memiliki keterkaitan 

untuk mengoptimalkan likuiditas bank syariah. Bagi pihak 

akademi dan praktisi perbankan dengan adanya penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau sumber referensi 

terksit dengan manajemen keuangan perbankan serta dalam hal 

penyelesaian masalah-masalah terkait pengaruh CAR, DPK, NPF 

terhadap likuiditas. 
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